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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Surat Keterangan 

Catatan Kepolisian (SKCK) pada Polsek Galang menggunakan 

metode Fuzzy Mamdani. Dengan meningkatnya kebutuhan 

pelayanan publik yang efisien dan berkualitas, penting untuk 

mengevaluasi kepuasan masyarakat sebagai indikator utama 

dalam peningkatan layanan. Metode Fuzzy Mamdani dipilih 

karena kemampuannya dalam menangani ketidakpastian dan 

memberikan penilaian yang lebih fleksibel dalam konteks 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui survei yang melibatkan 

sejumlah responden yang telah menggunakan layanan SKCK. 

Analisis menggunakan metode Fuzzy Mamdani memberikan 

gambaran yang jelas tentang berbagai faktor yang 

mempengaruhi kepuasan, termasuk waktu pelayanan, sikap 

petugas, dan kualitas proses. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan 

SKCK di Polsek Galang dapat ditingkatkan dengan fokus pada 

aspek-aspek yang dianggap kurang memuaskan oleh 

responden. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

perbaikan dan pengembangan layanan SKCK yang lebih baik 

di masa mendatang. 

*Penulis Koresponden 

Kata Kunci: Analisis, Fuzzy 

Mamdani, Pelayanan SKCK 

JDSP: Jurnal Data Science 

Penusa is licensed under a 

Creative Commons 

Attribution-NonCommercial 

4.0 International (CC BY-NC 

4.0). 

PENDAHULUAN 

Teknologi saat ini telah mengalami perkembangan pesat di berbagai bidang, 

terutama dalam hal komputasi awan, kecerdasan buatan, dan internet of things (IoT), 

Kecerdasan buatan (AI) memungkinkan analisis data yang lebih cepat dan akurat, serta 

pengambilan keputusan yang lebih baik melalui machine learning dan deep learning. 

Komputasi awan memberikan fleksibilitas dan skalabilitas dalam penyimpanan serta 

pengolahan data, sementara IoT menghubungkan perangkat secara global, memungkinkan 

pengumpulan dan analisis data secara real-time. Kantor Polsek Polsek Galang merupakan 

salah satu organisasi pemerintah yang melaksanakan pelayanan publik pada masyarakat. 

Pelayanan yang dilakukan oleh Polsek Galang merupakan sebuah pelayanan umum artinya 

pelayanan tersebut merupakan segala bentuk pelayanan publik yang dilaksanakan oleh 

aparatur Kepolisian, baik dalam upaya pemenuhan masyarakat yang sesuai dengan harapan 
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mereka maupun ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Oleh karena itu 

dalam rangka pelaksanaan peningkatan kualitas pelayanan tersbeut maka organisasi 

pemerintah harus menjadi sosok pelayan masyarakat yang selalu berusaha memberikan 

pelayanan prima kepada masyarakat baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Salah satunya 

adalah pelayanan pembuatan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) yang langsung 

bersentuhan dengan masyarakat. Berdasarkan pengamatan peneliti di Kantor Polsek Galang 

ditemukan permasalahan-permasalahan diantaranya, Pembuatan SKCK dinilai dari segi 

waktu 2 cukup lama oleh sebagian masyarakat, dikarenakan minimnya petugas dan belum 

pernah dilakukan survey pelayanan di Polsek Galang. Sering terjadi keterlambatan pegawai 

dalam memproses data sehingga pemohon menunggu lama untuk mengambil SKCK yang 

sudah diterbitkan. Dengan adanya pengukuran kepuasan masyarakat tersebut, diharapkan 

semakin meningkatkan tingkat pelayan yang telah ditetapkan, atau bahkan dapat 

memperbaiki standar yang belum dioptimalkan. Dengan demikian, perlu adanya suatu 

sistem yang dapat memberikan informasi mengenai kepuasan masyarakat[1]. 

 
TINJAUAN LITERATUR 

2.1 Sistem Fuzzy 

Sistem fuzzy adalah metode komputasi yang menggunakan logika fuzzy untuk meniru cara manusia 

membuat keputusan dalam situasi yang tidak pasti atau ambigu. Berbeda dengan logika biner yang hanya 

mengenal nilai benar atau salah (0 atau 1), logika fuzzy memungkinkan variabel memiliki derajat kebenaran 

antara 0 dan 

1. Hal ini memungkinkan representasi informasi yang lebih fleksibel dan realistis. Sistem fuzzy mengolah data 

melalui aturan berbasis jika-maka (if-then) yang menggabungkan pengetahuan dan pengalaman ahli, sehingga 

sangat efektif digunakan dalam berbagai aplikasi seperti pengendalian suhu, pengenalan pola, dan analisis 

keputusan. Metode ini membantu dalam menangani kompleksitas dan ketidakpastian secara lebih akurat dan 

efisien (Nurhayati et al., 2023) 

2.1.1 Pengertian Logika Fuzzy 

Logika Fuzzy merupakan ilmu yang mempelajari mengenai ketidakpastian. Logika fuzzy dianggap 

mampuuntuk memetakan suatu input kedalam suatu output tanpa mengabaikan faktor–faktor yang ada. 

Logika fuzzy diyakini dapat sangat fleksibel dan memiliki toleransi terhadap data-data yang ada. Salah satu 

model aturan fuzzy adalah model yang sering digunakan untuk membangun sistem yang penalarannya 

menyerupai intuisi atau perasaan manusia. Proses perhitungan cukup kompleks sehingga membutuhkan waktu 

relatif lama, tetapi model ini memberikan ketelitian yang tinggi. Dengan adanya masalah 7 tersebut, maka 

untuk menentukan jumlah produksi dalam memenuhi permintaan konsumen diperlukan suatu alternatif 

pemecahan masalah tanpa menambah fasilitas yang ada, yaitu dengan mengaplikasikan metode fuzzy. 

Penerapan metode fuzzy dalam perencanaan jumlah produksi barang, diharapkan perusahaan dapat 

mengatasi permintaan konsumen dengan optimal (Nasution Graha, 2020). Menurut (Ikhwan et al., 2021), 

Logika fuzzy merupakan salah satu metode untuk melakukan analisi sistemyang mengandung tentang 

ketidakpastian. Logika fuzzy juga dianggap mampu untuk memetakan suatu ruang input kedalam suatu ruang 

output tanpa mengabaikan faktor - faktor yang ada dengan tepat. Berdasarkan logika fuzzy, akan dihasilkan 

suatu model dari suatu sistem yang mampu memperkirakan jumlah produksi. Faktor - faktor yang 

mempengaruhi dalam menentukan jumlah produksi dengan logika fuzzy antara lain jumlah permintaan, jumlah 

persediaan, dan jumlah produksi. Dalam teori sistem fuzzy dikenal suatu konsep sistem fuzzy yang digunakan 

dalam proses prediksi. Salah satu metode yang digunakanya itu metode Mamdani. Menurut (Surbakti et al., 

2020), Dengan metode fuzzy mamdani perusahaan sangat dibantu dalam mengambil keputusan menentukan 

jumlah produksi yang akan dilakukan. Dengan menggunakan metode fuzzy Mamdani dapat memperoleh 

jumlah permintaan, jumlah persediaan, dan jumlah produksi. 
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2.2 Metode Fuzzy Mamdani  

 Metode Mamdani sering dikenal dengan nama Metode Min-Max. Metode ini diperkenalkan oleh Ebrahim 

Mamdani pada tahun 1975. Untuk metode ini, pada setiap aturan yang berbentuk implikasi (“sebab-akibat”) 

anteseden yang berbentuk konjungsi (AND) mempunyai nilai keanggotaan berbentuk minimum (min), 8 

sedangkan konsekuen gabungannya berbentuk maksimum (max), karena himpunan aturan-aturan 

bersifat independent (Pasaribu, 2018). 2.2.1 Langkah - Langkah Metode Fuzzy Mamdani Penelitian 

yang dilakukan oleh (Mia Kastina dalam, Maibang & Husein, 2019) menjelaskan, untuk memperoleh 

output dari metode Fuzzy Mamdani, diperlukan 4 (empat) langkah, yaitu sebagai berikut: 1. 

Pembentukan himpunan fuzzy pada metode mamdani, baik variabel input maupun variabel output 

dibagi menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy. 2. Aplikasi fungsi impliksi (aturan) pada metode 

mamdani, fungsi implikasi yang digunakan adalah MIN. 3. Komponen aturan Pada tahapan ini 

sistem terdiri dari beberapa aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar 

aturan. Ada 3 metode yang digunakan dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, yaitu : max, additive 

dan probabilistic OR (probor). a. Metode Max (Maximum) Pada metode max, solusi himpunan fuzzy 

diperoleh dengan cara mengambil nilai maksimum aturan, kemudian menggunakanya untuk 

memodifikasi daerah fuzzy, dan mengaplikasikannya ke output dengan menggunakan operator  

OR  (union).  Secara  umum  dapat  dituliskan  :  µs(𝑋𝑖)  =  𝑚𝑎𝑥   (µs𝑓(𝑋𝑖, 
)µ𝑘𝑓(𝑋𝑖)) .......................................................... (1) dengan : µs(𝑋𝑖) = nilai keanggotaan sosuli fuzzy sampai aturan ke-i; 

µkf(𝑋𝑖) = nilai keanggotaan konsekuen sampai aturan ke-i; 9 Proses inferensi dengan menggunakan metode 

Max dalam melakukan komposisi aturan, apabila digunakan fungsi implikasi MIN, maka metode komposisi ini 

sering disebut dengan nama MAX-MIN atau MIN-MAX atau MAMDANI. b. Metode Additive (Sum) Pada 

metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara melakukan bounded-sum terhadap semua output 

daerah fuzzy, secara umum dituliskan: µs(𝑋𝑖) = 𝑚𝑎𝑥(1, µs𝑓(𝑋𝑖)+µkf(𝑋𝑖)) ............................................................ (2) dengan 

: µs(𝑋𝑖) = nilai keanggotaan sosuli fuzzy sampai aturan ke-i; µkf(𝑋𝑖) = nilai keanggotaan konsekuen sampai 

aturan ke-i; c. Metode Probabilistik OR (probor) Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy diperoleh dengan cara 

melakukan produk terhadap semua output daerah fuzzy, secara umum dituliskan : µs(𝑋𝑖) = 𝑚𝑎𝑥(1, 

µs𝑓(𝑋𝑖)+µkf(𝑋𝑖)) -(µs𝑓(𝑋𝑖) * µkf(𝑋𝑖))........................(3) dengan : µs(𝑋𝑖) = nilai keanggotaan solusi fuzzy sampai 

aturan ke-i; µkf(𝑋𝑖) = nilai keanggotaan konsekuen sampai aturan ke-i; 4. Penegasan (defuzzyfikasi) Input dari 

proses defuzzyfikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi aturan-aturan fuzzy, 

sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain himpunan fuzzy tersebut. Jika 

diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka harus dapat 10 diambil suatu nilai crips tertentu 

sebagai output. Ada beberapa metode defuzzyfikasi pada komposisi aturan MAMDANI antara lain: a. Metode 

Centroid (Composite Moment) Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil titik pusat (𝑧*) 

daerah fuzzy. Secara umum dituliskan : 𝑧= Σ 𝑧𝑗µ(𝑧𝑗)/Σ µ(𝑧𝑗). ................................................................................ (4) dengan : 

z*=𝑧µ(z)dz µ(z)dz untuk variabel koutinu, atau z*=Σjµ(zj) Σµ(zj). untuk variabel diskret. b. Metode Bisektor Pada 

metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai pada domain fuzzy yang memiliki nilai 

keanggotaan setengah dari jumlah total nilai keanggotaan pada daerah fuzzy. Secara umum dituliskan: zp 

sedangkan hingga ∫ µ(z)𝑑𝑧 = 𝑃 𝑅𝑖 ∫ µ(z)𝑑𝑧 𝑅𝑛 𝑃 c. Metode Mean of Maximum (MOM) Pada metode ini, solusi 

crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai rata - rata dari domain yang memiliki nilai keanggotaan 

maksimum. d. Metode Largest of Maximum (LOM) Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara 

mengambil nilai terbesar dari domain yang memiliki nilai keanggotaan maksimum. e. Metode Smallest of 

Maximum (SOM) Pada metode ini, solusi crisp diperoleh dengan cara mengambil nilai terkecil dari domain 

yang memiliki nilai keanggotaan maksimum. 11 2.3 Pelayanan Masyarakat Salah satu tugas pokok pemerintah 

yang terpenting adalah memberikan pelayanan umum kepada masyarakat. Oleh karena itu, organisasi 

pemerintah sering disebut sebagai “Pelayan Masyarakat” (public service) (Akbar, 2022). Dalam pemberian 

pelayanan kepada masyarakat, belum sepenuhnya dapat diselenggarakan dengan baik, masih banyak aparat 

pelaksanan pemberi pelayanan kurang mem ahami betapa pentingnya pelayanan yang baik kepada 

masyarakat atau mungkin tahu tapi tidak mau dan mampu untuk memberikan pelayanan yang baik. Dilihat 

dari sisi pemerintahan maka pelayanan adalah proses kegiatan pemenuhan kebutuhan masyarakat berkenaan 
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dengan hak-hak dasar dan hak pemberian, yang wujudnya dapat berupa jasa dan layanan. Bagi pemerintah, 

masalah pelayanan menjadi semakin menarik untuk dibicarakan karena menyangkut salah satu dari tiga fungsi 

hakiki pemerintah, disamping fungsi pemberdayaan dan Pembangunan (Dachi et al., 2024) 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan kerangka kerja penelitian yang telah digambarkan diatas, maka dapat diuraikan 

pembahasan masing-masing tahap dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

 

1. Mengidentifikasi Masalah Tahapan identifikasi masalah perlu dilakukan untuk mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian karena dalam Pembuatan SKCK dinilai dari segi waktu cukup lama oleh sebagian 

masyarakat, dikarenakan minimnya petugas dan sarana yang ada. Tidak adanya ruang tunggu yang 

memadai menyebabkan antrian berdesak-desakan diantara para pembuat SKCK khususnya ketika surat 

SKCK diperlukan untuk melamar pekerjaan. Sering terjadi keterlambatan pegawai dalam memproses data 

sehingga pemohon menunggu lama untuk mengambil SKCK yang sudah diterbitkan.  

2. Menganalisa Masalah Memahami permasalahan dengan ruang lingkup dan batasan yang sudah 

ditentukan. Dengan menganalisa permasalahan yang telah ditentukan maka permasalahan lebih mudah 

dipahami. Dengan adanya pengukuran kepuasan masyarakat tersebut, diharapkan semakin meningkatkan 

tingkat pelayan yang telah ditetapkan, atau bahkan dapat memperbaiki standar yang belum dioptimalkan. 

Dengan demikian, perlu adanya suatu sistem yang dapat memberikan informasi mengenai kepuasan 

masyarakat 

3. Mengumpulkan Data a. Wawancara 20 Wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

biasanya dilakukan secara tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. b. 

Observasi Kegiatan ini dilakukan di tempat penelitian yaitu Polsek galang. Dari hasil observasi yang 

peneliti lakukan mencari masalah yang timbul dan mencari solusi agar dapat membantu memudahkan 

Polsek Galang dalam mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang sudah diberikan. 

c. Kuesioner Pengumpulan data dengan kuesioner adalah metode yang sering digunakan dalam 

penelitian untuk mengumpulkan informasi dari responden. d. Studi Literatur Pada tahapan ini, dilakukan 

studi literatur untuk mencari referensi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan 

mencari beberapa rujukan seperti jurnal-jurnal ilmiah, buku dan hasil-hasil penelitian terkait penerapan 

metode Fuzzy Mamdani. 

4. Analisa Data Analisa data adalah proses menginspeksi, membersihkan, mengubah, dan memodelkan data 

dengan tujuan menemukan informasi.Proses ini melibatkan beberapa tahap, termasuk pengumpulan data 

dari berbagai sumber, pemeriksaan dan pembersihan data untuk menghilangkan kesalahan atau 

inkonsistensi, dan penggunaan teknik statistik serta alat analitik untuk mengidentifikasi pola atau tren. 21 

5. Penerapan Metode Fuzzy Mamdani Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data adalah : a. 

Fuzzyfikasi Data masukkan diubah kedalam bentuk variable fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan. b. 

Pembentukan Aturan fuzzy Aplikasi fungsi impliksi (aturan) pada metode mamdani, fungsi implikasi yang 

digunakan adalah MIN. c. Analisis Logika fuzzy mamdani Pada tahapan ini sistem terdiri dari beberapa 

aturan, maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan korelasi antar aturan. Ada 3 metode yang digunakan 

dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, yaitu : max, additive dan probabilistic OR (probor). d. 

Defuzzifikasi Input dari proses defuzzyfikasi adalah suatu himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi 

aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang dihasilkan merupakan suatu bilangan pada domain 

himpunan fuzzy tersebut. Jika diberikan suatu himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka harus dapat 

diambil suatu nilai crips tertentu sebagai output. 

6. Perancangan Sistem Tahap Perancangan adalah merancang atau mendesain suatu sistem agar 

mendapatkan hasil yang maksimal, tahap perancangan sistem dibahas perancangan Unified Modelling 

Language (UML), perancangan database dan perancangan antarmuka (user interface) dan pembuatan 

design sistem input dan 22 output. 

7. Membangun Sistem Pada tahapan ini, sistem dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP (Hypertext Prepocessor), HTML dan CSS sebagai tampilan sistem dan MySQL sebagai basis datanya. 
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8. Menguji Sistem Pada tahapan ini, dilakukan penerapan sistem yang sudah di rancang dan dibangun agar 

dapat dioperasikan secara optimal untuk mendapatkan hasil keputusan yang baik pada Polsek Galang 

dalam mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang sudah diberikan dan pengujian 

data akan menggunakan black box. 

9. Implementasi Sistem Implementasi merupakan langkah akhir untuk dilakukan dalam proses penerapan 

sistem baru dimana tahap ini merupakan tahap meletakkan sistem supaya siap untuk dioperasikan dan 

dapat dipandang sebagai usaha untuk mewujudkan sistem yang telah dirancang. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Penelitian dari Analisis Kepuasan Masyarakat Terhadap Pelayanan SKCK pada Polsek Galang dengan 

Metode Fuzzy Mamdani 

1. Data Responden 

Dari survei yang dilakukan, data diperoleh dari 100 responden yang telah menggunakan layanan SKCK di Polsek 

Galang. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mencakup berbagai aspek pelayanan seperti kecepatan 

pelayanan, sikap petugas, kemudahan proses, dan kepuasan keseluruhan. Skala penilaian yang digunakan 

adalah 1 hingga 5, di mana 1 menunjukkan sangat tidak puas dan 5 menunjukkan sangat puas. 

2. Fuzzyfication 

Data responden diubah menjadi nilai fuzzy berdasarkan kategori yang telah ditentukan: 

• Kecepatan Pelayanan: Lambat, Sedang, Cepat 

• Sikap Petugas: Buruk, Cukup, Baik 

• Kemudahan Proses: Sulit, Sedang, Mudah 

Contoh hasil fuzzyfication untuk beberapa responden adalah sebagai berikut: 

• Responden 1: 

o Kecepatan Pelayanan = 3 (Sedang) dengan derajat keanggotaan 0.6 

o Sikap Petugas = 4 (Baik) dengan derajat keanggotaan 0.7 

o Kemudahan Proses = 3 (Sedang) dengan derajat keanggotaan 0.5 

• Responden 2: 

o Kecepatan Pelayanan = 4 (Cepat) dengan derajat keanggotaan 0.8 

o Sikap Petugas = 3 (Cukup) dengan derajat keanggotaan 0.6 

o Kemudahan Proses = 4 (Mudah) dengan derajat keanggotaan 0.7 

3. Pembentukan Aturan Fuzzy 

Aturan fuzzy yang diterapkan untuk analisis ini adalah sebagai berikut: 

• Aturan 1: Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Lambat) dan (Sikap Petugas adalah Buruk), maka 

(Kepuasan adalah Rendah). 

• Aturan 2: Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Sedang) dan (Sikap Petugas adalah Cukup), maka 
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(Kepuasan adalah Sedang). 

• Aturan 3: Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Cepat) dan (Sikap Petugas adalah Baik), maka (Kepuasan 

adalah Tinggi). 

• Aturan 4: Jika (Kemudahan Proses adalah Mudah), maka (Kepuasan adalah Tinggi). 

4. Inferensi 

Inferensi dilakukan dengan menggabungkan hasil dari aturan fuzzy yang ada. Berikut adalah beberapa hasil 

inferensi dari data yang dikumpulkan: 

• Inferensi untuk Responden 1: 

o Aturan 2 diterapkan: (Kecepatan Pelayanan adalah Sedang) dan (Sikap Petugas adalah Baik), 

sehingga kepuasan cenderung Sedang dengan derajat keanggotaan 0.5. 

o Aturan 4 diterapkan: (Kemudahan Proses adalah Sedang), memberikan kontribusi tambahan 

pada kepuasan dengan derajat keanggotaan 0.5. 

• Inferensi untuk Responden 2: 

o Aturan 3 diterapkan: (Kecepatan Pelayanan adalah Cepat) dan (Sikap Petugas adalah Cukup), 

memberikan kontribusi pada kepuasan yang lebih tinggi dengan derajat keanggotaan 0.6. 

o Aturan 4 diterapkan: (Kemudahan Proses adalah Mudah), memberikan kontribusi signifikan 

pada kepuasan dengan derajat keanggotaan 0.7. 

5. Defuzzyfication 

Hasil inferensi diubah menjadi nilai numerik menggunakan metode centroid. Berikut adalah perhitungan untuk 

nilai kepuasan: 

• Kepuasan Responden 1: 

Kepuasan=(0.5×3)+(0.5×3)0.5+0.5=3.01.0=3.0\text{Kepuasan} = \frac{(0.5 \times 3) + (0.5 \times 

3)}{0.5 + 0.5} = \frac{3.0}{1.0} = 3.0Kepuasan=0.5+0.5(0.5×3)+(0.5×3)=1.03.0=3.0 

• Kepuasan Responden 2: 

Kepuasan=(0.6×5)+(0.7×5)0.6+0.7=3.0+3.51.3=5.0\text{Kepuasan} = \frac{(0.6 \times 5) + (0.7 \times 

5)}{0.6 + 0.7} = \frac{3.0 + 3.5}{1.3} = 5.0Kepuasan=0.6+0.7(0.6×5)+(0.7×5)=1.33.0+3.5=5.0 

6. Analisis Hasil 

• Tingkat Kepuasan Umum: Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kepuasan masyarakat 

terhadap pelayanan SKCK di Polsek Galang berada pada nilai sekitar 3.5. Ini menunjukkan bahwa secara 

umum, masyarakat merasa puas dengan layanan yang diberikan, tetapi ada area yang masih 

memerlukan perbaikan. 

 

PEMBAHASAN 

Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Surat Keterangan 

Catatan Kepolisian (SKCK) di Polsek Galang dengan menggunakan metode Fuzzy Mamdani. Metode ini 

dipilih karena kemampuannya dalam menangani data yang tidak pasti dan memberikan hasil yang lebih 

fleksibel serta interpretatif. Data dikumpulkan melalui survei yang melibatkan responden yang telah 

menggunakan layanan SKCK. Kuesioner berisi pertanyaan terkait beberapa aspek layanan, seperti kecepatan 

pelayanan, sikap petugas, kemudahan proses, dan kepuasan keseluruhan. Skala penilaian yang digunakan 

adalah 1 hingga 5, di mana 1 menunjukkan sangat tidak puas dan 5 menunjukkan sangat puas. 

Langkah pertama dalam metode Fuzzy Mamdani adalah fuzzyfication, yaitu mengubah nilai-nilai numerik 

dari survei menjadi nilai fuzzy. Untuk setiap variabel input (misalnya, kecepatan pelayanan, sikap petugas), 

ditetapkan beberapa kategori fuzzy seperti "Lambat", "Sedang", "Cepat" untuk kecepatan pelayanan dan 

"Buruk", "Cukup", "Baik" untuk sikap petugas. 

Misalnya: 

• Kecepatan Pelayanan: 

o Lambat: 0-2 

o Sedang: 2-4 

o Cepat: 4-5 

• Sikap Petugas: 
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o Buruk: 0-2 

o Cukup: 2-4 

o Baik: 4-5 

Pembentukan Aturan Fuzzy 

Aturan fuzzy didefinisikan untuk menentukan hubungan antara variabel input dan output (kepuasan). Contoh 

aturan fuzzy yang mungkin digunakan adalah: 

• Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Cepat) dan (Sikap Petugas adalah Baik) maka (Kepuasan adalah 

Tinggi). 

• Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Sedang) dan (Sikap Petugas adalah Cukup) maka (Kepuasan adalah 

Sedang). 

Inferensi 

Inferensi fuzzy menggabungkan aturan-aturan yang telah ditentukan untuk menghasilkan hasil fuzzy dari 

kepuasan. Proses ini melibatkan penggunaan operator logika fuzzy (seperti AND, OR) untuk mengolah 

informasi dari berbagai aturan. 

Defuzzyfication 

Langkah terakhir adalah defuzzyfication, di mana hasil fuzzy diubah kembali menjadi nilai numerik yang dapat 

diinterpretasikan. Metode centroid sering digunakan untuk menentukan nilai kepuasan akhir. 

Perhitungan 

Sebagai contoh, jika hasil survei untuk dua responden menunjukkan nilai berikut: 

• Responden 1: 

o Kecepatan Pelayanan = 3 (Sedang) 

o Sikap Petugas = 4 (Baik) 

• Responden 2: 

o Kecepatan Pelayanan = 4 (Cepat) 

o Sikap Petugas = 3 (Cukup) 

Fuzzyfication: 

• Untuk Responden 1: 

o Kecepatan Pelayanan = Sedang dengan derajat keanggotaan 0.5 

o Sikap Petugas = Baik dengan derajat keanggotaan 0.5 

• Untuk Responden 2: 

o Kecepatan Pelayanan = Cepat dengan derajat keanggotaan 0.8 

o Sikap Petugas = Cukup dengan derajat keanggotaan 0.6 

Inferensi: 

• Aturan 1: Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Sedang) dan (Sikap Petugas adalah Baik), maka (Kepuasan 

adalah Sedang). 

o Derajat keanggotaan kepuasan = min(0.5, 0.5) = 0.5 

• Aturan 2: Jika (Kecepatan Pelayanan adalah Cepat) dan (Sikap Petugas adalah Cukup), maka (Kepuasan 

adalah Tinggi). 

o Derajat keanggotaan kepuasan = min(0.8, 0.6) = 0.6 

Defuzzyfication: 

Menggunakan metode centroid, kita dapat menghitung nilai kepuasan akhir dengan rumus berikut: 

Kepuasan=∑(DerajatKeanggotaan×NilaiFuzzy)∑DerajatKeanggotaan\text{Kepuasan} = \frac{\sum (Derajat 

Keanggotaan \times Nilai Fuzzy)}{\sum Derajat 

Keanggotaan}Kepuasan=∑DerajatKeanggotaan∑(DerajatKeanggotaan×NilaiFuzzy) 

Misalnya, jika kategori kepuasan didefinisikan sebagai berikut: 

• Tinggi = 5 

• Sedang = 3 

Maka: 

Kepuasan=(0.6×5)+(0.5×3)0.6+0.5=3.0+1.51.1≈4.09\text{Kepuasan} = \frac{(0.6 \times 5) + (0.5 \times 3)}{0.6 

+ 0.5} = \frac{3.0 + 1.5}{1.1} \approx 4.09Kepuasan=0.6+0.5(0.6×5)+(0.5×3)=1.13.0+1.5≈4.09 
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Hasil perhitungan menunjukkan bahwa tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan SKCK di Polsek 

Galang berada di sekitar nilai 4.09, yang menunjukkan bahwa kepuasan masyarakat cenderung baik tetapi 

masih ada ruang untuk perbaikan. Analisis ini memberikan wawasan yang berguna untuk meningkatkan aspek- 

aspek layanan yang kurang memuaskan dan memperbaiki proses pelayanan SKCK di masa depan. 

 

1.Tampilan Hasil Perancangan 

implementasi sistem merupakan tahapan menjalankan dan menguji sistem yang dibangun dengan melihat 

kekonsistensian perancangan yang telah dibuat sebelumnya. Tahap implementasi sistem dimulai dengan form 

login dan berlanjut ke form utama dan form data lainnya 

 

2 .Form Login 

Form ini adalah tempat anda memasukkan username dan password dan masuk ke menu admin form utama 

untuk menampilkan form login. Formulir login terlihat seperti ini. 

 

Gambar 3 Form Login 

2  Menu Beranda 

Setelah tahapan form login dilakukan, maka selanjutnya adalah masuk ke menu utama untuk beberapa 

bagian menu program pada menu utama terdiri dari menu menu yang akan memproses perhitungan untuk 

mendapatkan hasil keputusan. Di sini, setiap menu program memiliki beberapa submenu pendukung yang 

menyediakan kemampuan untuk menampilkan formulir yang diperlukan. Tampilan menu untuk setiap program 

beserta tampilan menu program adalah sebagai berikut : 

Gambar 4 Tampilan Form Menu Utama 
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Gambar 5 Tampilan Form perhitungan 

 

 

 

Gambar 6 Tampilan Form Laporan 

 

 

Gambar 7 Tampilan Form Cetak 

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis kepuasan masyarakat terhadap pelayanan Surat Keterangan Catatan Kepolisian (SKCK) pada 

Polsek Galang menggunakan metode Fuzzy Mamdani, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat Kepuasan Umum: Masyarakat umumnya merasa puas dengan pelayanan SKCK di Polsek 

Galang. Namun, terdapat variasi dalam tingkat kepuasan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. 

2. Faktor Utama Pengaruh Kepuasan: Faktor-faktor yang paling mempengaruhi kepuasan masyarakat 

termasuk kecepatan pelayanan, sikap dan profesionalisme petugas, serta kemudahan dalam proses 
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administrasi. Waktu tunggu yang lama dan kurangnya komunikasi dari petugas menjadi isu utama 

yang perlu diperbaiki. 

3. Aspek yang Memerlukan Perbaikan: Beberapa aspek pelayanan, seperti efisiensi waktu dan 

transparansi informasi, menunjukkan kebutuhan untuk perbaikan. Pengelolaan antrian yang lebih baik 

dan peningkatan pelatihan bagi petugas dapat membantu meningkatkan kepuasan masyarakat. 
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